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A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah peranan yang sangat penting bagi manusia untuk
menyelesaikan masalah yang akan datang dengan segala persaingannya. Pendidikan
merupakan proses pendewasaan bagi setiap orang terutama terhadap generasi penerus

bangsa“yakni agar dapatsmengembangkan kemampuan ataupun keterampilan yang
en g di-aktifitassdalam kehidupan seharithari. Oleh karena itu pendidikan dapat
jadi solusi bagi kehidupan™manusia, ditinjau dari fungsi pendidikan terhadap

aktifitas kehidupan, peran pendidikan dapat lebih dikembangkan secara maksimal dan

pengembangan di dalam inovasi-inovasi daI#1 penerapan pendidikan menyesuaikan
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pendukung belajar mengajarsébagai Saraha.atau alat bantu untuk bagi seorangenaga

pendidik untuk menjelaskan mat embe wtnateri pembelajarani*terhadap
siswa. Dengan adanya kemajuan tekhnol@ alam membanti™proses pembelajaran
sangat memberikan dampak untuk pemilihan penggu ajaran yang
di sediakan di sekolah dan bisa di gunakan oleh guru dalam penyampaian materi
pembelajaran.

Termasuk juga di dalam pembelajaran PPKn yaitu untuk mencapai aspek yang
harus dimiliki dalam proses pembelajaran agar lebih memunculkan potensi di dalam
diri peserta didik. Maka dari itu pemilihan model pembelajaran dalam mata pelajaran
PPKn tidak hanya metode konvensional atau katakan lah dengan seperti metode

ceramah, guru PPKn harus dituntut lebih bisa memilih cara yang epektif dalam



proses belajar mengajar sehingga menimbulkan motivasi belajar pada saat proses
pembelajaran.

Perkembangan teknologi sangat berkembang pesat pada saat ini terutama dalam
bidang internet. Hampir semua bidang menggunakan teknologi internet ini salah
satunya bidang pendidikan, melalui teknologi informasi semua kalangan dapat mudah
mengakses informasi yang dibutuhkan terlebih dalam kondisi pandemic covid-19.

Bangsa Indonesia saat ini sedang mengalami kondisi yang kurang baik karena

dise an adanya Pandemi_Covid-19. Kondisi pandemi mengharuskan pemerintah

ok yeienggara®megara memuta
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ersebut adalah membatasi segala aktifitas-aktifitas yang beresiko penularan virus
covid-19, seperti tidak di bolehkannya melgkukan aktifitas berkerumun. Selain itu
emerintah memberlakukan.kebijakan.untuk. anakan.pekerjaan dari rumah, dan
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bisa menguatkan ivasl belajar siswa dengan sistem belajar online tersebut.
Dewasa ini, motivasi Belajar “peserta didik berdampak pada kesuksesan didalam
proses pembelajaran. Oleh Karéna it ivasi belajar saat pandemi Covid-19'harus

sangat di kuatkan guna untuk keberfhasilan di de aKses belajar mengajé

Saat ini pembelajaran non tatap muka'@ al juga sebagairbelajar Daringgatau E-
learning dimana pembelajaran dengan sistem Da i mengc an jaringan
internet, pemberlakuan proses pembelajaran Daring ini untuk juga menunjang apa
yang ditetapkan kebijakannya oleh pemerintah yang mengharuskan pembelajaran
dilakukan dirumah saja. Proses pembelajaran Daring atau E-learning ini adalah solusi
yang tepat untuk mencapai tujuan pendidikan nasional walaupun ditengah Pandemi
ini. Sistem pembelajaran Daring merupakan Penerapan dari Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, dan peraturan



Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 109 Tahun 2013 tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Jarak Jauh

Pada penelitian ini berfokus pada penggunaan aplikasi e-learning madrasah
sebagai media pembelajaran jarak jauh guna menunjang proses belajar mengajar yang
sekaligus menjadi solusi pembelajaran secara online dimasa pandemi. E-learning
madrasah sendiri adalah sebuah aplikasi gratis produk madrasah untuk menunjang
Proses_.pe ajaran_ di  madrasah dari mulai Madrasah Ibtidayah (M),
apawiyah (MTs)~dan Madrasafi, Aliyah (MA), agar lebih terstruktur,

\ asan

dan interaktif.

Dewi Salma Prawiradilaga (2015: 2) mengemukakan bahwa:
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Adapun kendala di dalam penerapan pembelajara jarak jauh
seperti berikut: (1) lokasi rumah yang tidak didukung oleh internet dan termasuk
quota internet siswa yang minimalis. (2) media pembelajaran yang digunakan para
guru dominan monoton dan membuat para siswa merasa jenuh atau bosan. (3)
pembelajaran dominan tidak interaktif. (4) karakter ataupun perilaku siswa sulit di
pantau. (5) pembelajaran yang di berikan oleh guru cenderung berbasis tugas. (6)

tugas yang diberikan kepada para siswa cenderung menumpuk. (7) penyerapan materi



pembelajaran sangat minimalis. (8) penilaian yang dilakukan oleh guru berupa
penilaian harian (PH), penilaian tengah semester (PTS), penilaian akhir semester

(PAS), termasuk ujian sekolah (US) kurang berintegritas.

Guru dalam penguatan motivasi belajar siswa dapat dilakukan dengan
memperhatikan cara atau metode mengajar tepat dan efektif. Dengan demikian guru

dituntut harus dengan kreatif memberikan pembelajaran kepada siswa melalui aplikasi

e-learning
mengikuti_pembelajaran secarasjarak jauh. Rada saat ini pembelajaran melalui E-
g Madrasah terseb nggunakn internet, oleh karena itu proses

sangat di maksimalkan oleh guru

ah_tersebut agar supaya siswa kembali bersemangat di dalam

enggunaan media pembelajaran tersebutfharus
sampai bisa menguatkan motivasi belajar siswa, karena proses pembelajaran secara

arak jauh atau daring ini belum di tentukan safmpai kapan akan berakhir.
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B. lIdentifikasi Masalza

Berda an wlatar belakang masala g telah dijabarkan diatas, dapat
diidentifikasikéin beBerapa Bt Aﬁﬁﬂ%@m
1. Melemahnya“meti belajaran secara

jarak jauh
2. Belum maksimalnya pe mbelajaran secara jarak jauh
3. Adanya hambatan dalam penguatan me i.belajar siswa
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, atasan masalah dalamgpenelitian
ini ingin membahas tentang bagaimana pelaksanaan penerapan“e=learning madrasah
pada mata pelajaran PPKn dalam menguatkan motivasi belajar siswa di MTs Annur
Lemahabang.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan pada penelitian ini maka tujuan yang

hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui:



1. Bagaimana pelaksanaan penerapan E-learning Madrasah pada mata pelajaran
PPKn?
2. Bagaimana motivasi belajar siswa dalam pembelajaran E-learning madrasah?
3. Apa saja hambatan penerapan E-learning Madrasah pada mata pelajaran PPKn
dalam menguatkan motivasi belajar siswa?
E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang diajukan pada penelitian ini maka tujuan

yangthendak dicapi dalamspenelitian adalah untuk mengetahui:
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2. Secara praktis
Manfaat bagi sekolalBRenelitian, ini diharapkan dapat memberi masukan sepagai
bahan pertimbangan mengambil “kebijakan dalam menguatkan motivasi Pelajar

siswa.



